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ABSTRAK

Manajemen Kurikulum Terpadu dalam Membentuk Akhlak Mulia
bertujuan dalam mencetak profil siswa unggul yang cakap dalam akademik dan
perilaku, memiliki peran yang strategis dalam membentuk, membangun, membina
dan mengarahkan peserta didik menjadi manusia yang seutuhnya, manusia yang
berakhlak dan berkepriabadian yang positif, memahami diri sendiri, terampil dan
mampu bekerja sama dengan orang lain, sehingga dapat menginternalisasikan nilai-
nilai keislaman dan nilai-nilai umum yang kedepan dapat diintegrasikan sebagai
bentuk pengabdian kepada masyarakat.

Penelitian yang dilakukan di SMAIT Abu Bakar Yogyakarta ini adalah
penelitian lapangan dengan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data
menggunakan triangulasi data. Data dianalisis dengan teknik Miles & Huberman
yakni dengan mereduksi data, menyajikan data, memverifikasi, dan menyimpulkan.

Hasil penelitian: (1) Manjemen kurikulum terpadu dilakukan melalui
perencanaan dengan membuat formulasi tujuan kurikulum, menganalisis
kemampuan internal, bahan ajar, strategi mengajar, media pengajaran, menganalisis
Kelebihan program manajemen kurikulum dalam membentuk akhlak mulia adalah:
siswa dapat menguasai ilmu pengetahuan umum juga ilmu pengetahuan keislaman,
tercapainya kompetensi khusus yang harus dimiliki, siswa mampu melakukan
pengabdian diri kemasyarakat dan siswa lebih ‘mudah diarahkan. Selain itu
pengaruh negatif dari luar sekolah terkurangi karena waktu anak untuk sekolah
lebih panjang. (2). Faktor pendukungnya adalah landasasan sekolah Islam terpadu,
design program sekolah yang mendukung, visi yang dimiliki oleh sekolah, serta
pendampingan dari orang tua. Faktor penghambatnya adalah pengelolaan sistem
yang belum optimal, proses pembelajaran yang Hybrid dan online karena pandemi,
serta pendampingan yang belum optimal.

Kata Kunci: Manajemen, Kurikulum, Terpadu, Akhlak Mulia.
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ABSTRACT

Integrated Curriculum Management in Shaping Noble Morals aims to create
a profile of superior students who are academically and behaviorally capable, have
a strategic role in shaping, building, fostering and directing students to become
complete human beings, human beings with positive character and personality, self-
understanding. , skilled and able to work together with other people, so that they
can internalize Islamic values and general values which in the future can be
integrated as a form of community service.

The research which was conducted at SMAIT Abu Bakar Yogyakarta was
a field research with a qualitative descriptive method. Data collection techniques
using interviews, observation, and documentation. Test the validity of the data
using data triangulation. Data were analyzed using the Miles & Huberman
technique, namely by reducing data, presenting data, verifying, and concluding.

The results of the study: (1) Integrated curriculum management is carried
out through planning by formulating curriculum objectives, analyzing internal
capabilities, teaching materials, teaching strategies, teaching media, analyzing
learning. The advantages of the curriculum management program in forming noble
character are: students can master general science as well as Islamic science,
achieve special competencies that must be possessed, students are able to do
community service and students are easier to direct. In addition, negative influences
from outside the school are reduced because children have longer time to go to
school. (2). The supporting factors are the foundation of an integrated Islamic
school, the design of a supportive school program, the school's vision, and
assistance from parents. The inhibiting factors are the management of the system
that is not optimal, the learning process is Hybrid and online due to the pandemic,
and the assistance is not optimal.

Keywords: Management, Curriculum, Integrated, Noble Morals.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses enkulturasi atau
pewarisan dan sosialisasi perilaku sosial yang telah menjadi model panutan
masyarakat lingkungannya, sehingga pendidikan dapat terjadi melalui
interaksi manusia dengan lingkungannya. interaksi ini menempatkan
manusia sebagai makhluk sosial yang terikat dengan sistem sosial yang
berujud nilai-nilai atau norma-norma yang dimiliki dan diyakini oleh
masyarakat.! Sistem pendidikan yang dijalankan pada zaman modern ini
tidak mungkin tanpa melibatkan keikutsertaan kurikulum. Karena
didalamnya tersimpul segala sesuatu yang harus dijadikan pedoman bagi
pelaksanaan pendidikan.?

Dalam sistem pendidikan nasional, tujuan pendidikan nasional
menurut Undang-undang nomor 2 tahun 1989 adalah untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi

pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan

! Muslih Musa,Aden Wijdan, Pendidikan Islam dalam Peradaban Industrial, (Yogyakarta,
Aditya Medis, 1997), him.69.

2 Zainal Arifin, Jurnal Pendidikan Madrasah, Volume 2, Nomor 2, November 2017 P-
ISSN: 2527-4287 - E-ISSN: 2527-6794



rohani, berkpribadian mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan kebangsaan. untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut,
maka diperlukan lembaga-lembaga pendidikan.

Sejalan dengan pengembangan sistem pendidikan ataupun
kurikulum, saat ini muncul sekolah dengan corak dan label yang berbeda-
beda, penyunting buku pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju
Millennium Baru, Azumardi Azra mengungkapkan bahwa sejak tahun 90-
an sebagian sekolah-sekolah di Indonesia menyatakan dirinya secara formal
sebagai sekolah unggul, sekolah model, sekolah plus, sekolah alternatif dan
sekolah terpadu. Hal ini secara tidak langsung menunjukkan pula suatu

kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan yang berkualitas.?

3Azumardi Azra, Pendidikan Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru,(Jakarta,
Klaimah, 2001),hIm.73.



Dewasa ini dalam perkembangan dunia pendidikan, terlebih setelah
reformasi bergulir, muncul fenomena baru tentang sekolah yang
menggunakan istilah Islam terpadu. Hal menarik dari fenomena ini, karena
tiga puluh tahun yang lalu, menyekolahkan anak-anak di sekolah Islam
boleh jadi bukan prioritas utama para orang tua Muslim yang ada di
perkotaan. Namun Kini sekolah Islam Terpadu (SIT) berhasil menjadi
favorit berbagai tempat di Indonesia, terlebih pada kota-kota besar, yang
dimulai dari jenjang kelompok bermain atau taman kanak-kanak
(KBIT/TKIT), pendidikan dasar (SDIT), menengah (SMPIT), dan hingga
atas (SMAIT). Untuk pertama kali pada taun 1993 sekolah Islam terpadu ini
dibentuk.

Bagi sebuah sekolah, kelahiran sistem pendidikan Islam terpadu ini
masih tergolong muda. Sekolah Islam terpadu hadir dalam rangka sebagai
jawaban atas problem krusial yang melanda terhadap proses pembelajaran
dan merupakan bagian dari pengajaran serta pendidikan saat itu, dengan
adanya dualisme sistem pendidikan, yaitu sistem pendidikan modern yang
cenderung sekuler, dan sistem religi yang cenderung tradisonal dan sulit
berkembang. Sedangkan permasalahan yang dihadapi oleh umat Islam saat

ini dalam dunia pendidikan adalah tentang dualisme pendidikaan.*

4 Solehah, Bt. Hj. Yacoob, The Concept An Integrated Islamic Curriculum And its

Implications For Contemporary Islamic Schools, Artikel, International Islamic University Malaysia,

20009.



Keberadaan sekolah islam terpadu inipun diselaraskan dengan
adanya Undang-Undang, sebagaimana termaktub dakam Undang-Undang
sistem Pendidikan Nasional mengakomodasi dua model sekolah formal
tingkat dasar dan menengah, yaitu sekolah berbasis agama Islam atau
madrasah (Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah
Aliyah Kejuruan) dan sekolah umum (Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
Atas, dan Sekolah Menengah Kejuruan).®

Sekolah Islam Terpadu mencoba meretas jalan membangun
pendidikan berkualitas, salah satunya dengan berupaya menciptakan
pengajaran yang seimbang antara ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai Islam
di dalamnya, dengan mengintegrasikan berbagai komponen kegiatan
keislaman yang mampu membentuk pendidikan berkarakter yang kokoh dan
efektif.

Sesuai dengan undang-undang sistem pendidikan nasional No.20
tahun 2003 disebutkan pengembangan kurikulum dilakukan dengan

mengacu pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan

SUndang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendididikan Nasional Pasal 10 menyatakan bahwa pemerintah pusat dan pemerintah daerah berhak
mengarahkan, membimbing dan mengawasipenyelenggaraan pendidikan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Slanjutnya, Pasal 11 ayat 1 jugamenyatakan bahwa pemerintah
dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin
terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi. Dalam
kaitan menyelenggarakan pendidikan yang bermutu sesuai amanah Undang-undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional, kurikulum menjadi salah satu bagian yang substansi dalam pendidikan perlu
didesentralisasikan terutama dalam pengembangan dan pelaksanaannya harus disesuaikan dengan
tuntutan kebutuhan siswa, keadaan sekolah, tantangan global dan lain sebagainya. (Undang-undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional pasal 11).
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pendidikan nasional dengan memperhatikan : (a) peningkatan iman dan
tagwa, (b) peningkatan akhlak mulia, (c) peningkatan potensi, dan minat
peserta didik, (d) keragaman potensi daerah dan keragaman, (e) tuntutan
pembangunan daerah dan nasional, (f) tuntutan dunia kerja.®

Secara teoritis semakin cepat perubahan masyarakat, makin cepat
pula kurikulum itu kadaluarsa. Apalagi dengan cepatnya arus informasi dan
komunikasi saat ini bila para pengembang kurikulum tidak mempunyai
wawasan yang luas dan jauh kedepan dan para pelaksana kurikulum telah
merasa puas dan aman dengan kegiatan belajar mengajar rutin dan
tradisioanl, maka kurikulum akan makin cepat kadaluarsa.jadi baik tidaknya
kurikulum sangat bergantung dari rencana dan pengaturan isi dan bahan
pelajaran serta penerapannya.’

SMAIT Abu Bakar Yogyakarta merupakan sekolah swasta pertama
yang mengadakan pembaharuan kurikulum di Kota Yogyakarta, kurikulum
yang dipakai yaitu menggunakan istilah kurikulum terpadu artinya
keterpaduan  kurikulum Departemen Pendidikan dan kebudayaan,
kurikulum Departemen Agama dan kurikulum yayasan. Keunggulan dari

sistem ini diantaranya tidak bersifat sentarlistik dan birokratif, sehingga

6 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Bab X Pasal 36 ayat 1 yang menyatakan
bahwa pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

7 Karyadi Beni, Kurikulum Untuk Abad Ke-21, konvensi nasional Pendidikan Indonesia,
(Jakarta, PT. Sinar Grafika, 19940, him.60.



lebih leluasa dalam menyajikan pembelajaran khususnya kurikulum yang
lebih akomodatif dengan kebutuhan stake holder usaha-usaha yang
dilakukan kearah pembaharuan kurikulum dimaksudkan untuk mencari
suatu system pendidikan atau suatu model kurikulum yang lebih tepat untuk
memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat yang senantiasa berubah
akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Secara konseptual kurikulum lembaga pendidikan SMAIT Abu
Bakar Yogyakarta berorientasi pada kurikulum lembaga pendidikan umum
(dinas pendidikan), namun dalam mengembangkan nilai-nilai keagamaan
siswa, sekolah ini berupaya mengembangkan nilai-nilai keagamaan
sedemikian rupa dalam bentuk studi Islam yang tercakup dalam materi
Qur’an dan Hadis, Tahfidul Qur’an, Aqidah Akhlaq, Fiqgih ibadah, selain itu
juga lembaga ini berupaya sepenuhnya memasukkan nilai-nilai keagamaan
ini kedalam setiap aktifitas pendidikan intra maupun ekstra kurikulernya
melalui pendekatan, metode dan tekhnik pembelajaran yang digunakan.
Berdasarkan hal tersebut maka menarik untuk diteliti terkait
“Menajemen Kurikulum Terpadu Dalam Membentuk Akhlak Mulia Pada
Siswa Kelas XI di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada empat rumusan masalah
yang dikaji dalam penelitian ini:
1 Bagaimana manajemen kurikulum terpadu dalam membentuk Akhlak

Mulia pada Siswa kelas XI di SMAIT Abu Bakar Yogyakarta?



2 Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari Manajemen Kurikulum

Terpadu dalam Membentuk Akhlak Mulia siswa kelas XI di SMAIT Abu

Bakar Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun Tujuan dan manfaat dalam penelitian ini adalah:

1 Mengetahui Manajemen Kurikulum Terpadu dalam Membentuk Akhlak

Mulia Siswa Kelas XI di SMAIT Abu Bakar Yogyakarta.

2 Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari Manajemen Kurikulum

Terpadu dalam Membentuk Akhlak Mulia siswa kelas XI di SMAIT Abu

Bakar Yogyakarta.

Adapun manfaat yang ingin dihasilkan dari penelitian ini adalah

1

Secara Akademis dapat memberikan kontribusi dan penjelasan bagaimana
implementasi kurikulum Islam terpadu dalam membentuk akhlak mulia
siswa yang di dalamnya terdapat manajemen, institusi, proses,
pendidik,peserta didik, sarana, evaluasi dan kurikulum pendidikan Islam
di Indonesia.

Manfaat praktis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif atau solusi permasalahan dalam sistem pendidikan saat ini bagi
pengembangan jaringan sekolah Islam terpadu pada pengembangan
pemikiran dan strategi pembelajaran sehingga kualitas pendidikan dapat

ditingkatkan.

D. Kajian Pustaka



Untuk menghindari pengulangan kajian yang diteliti antara peneliti
dengan peneliti sebelumnya, sejauh kajian yang peneliti lakukan ada
beberapa hasil penelitian yang relevan dengan pembahasan tesis ini di
antaranya adalah sebagai berikut.

Pertama, Noorhaidi Hasan, dalam jurnal yang berjudul “Islamisasi
Pendidikan Formal: Sekolah Islam Terpadu dan Tren Baru di lembaga
Pendidikan Formal di Indonesia”, yang mengungkapkan bahwa sekolah
Islam terpadu pada dasarnya mengadopsi kurikulum nasional, yang
diperkaya dengan beberapa mata pelajaran agama tambahan dan pendidikan
moral Islam melalui penyisipan nilai-nilai dan kode Islam yang sistematis
dan melakukan keduanya diantara subyek umum dan agama melalui
kegiatan ekstarkurikuler.®

Kedua, Ach. Syaiful, dalam jurnalnya yang berjudul Peningkatan
Mutu Pendidikan Melalui Implementasi Kurikulum Terpadu Sekolah
Menengah Atas Pesantren Al-In’am Banjar Timur Gapura Sumenep. Dari
hasil penelitian dijelaskan bahwa, telah diterapkan implementasi kurikulum
terpadu pada sekolah ini dengan menggunakan semi korelasi normatif, yang
merupakan penggabungan antara kurikulum pondok, kurikulum nasional,

dan juga kurikulum cambridge. Sehingga adanya penekanan antara

8Norhaidi Hasan, Islamizing Formal Education: Integrated Islamic School and a New
Trend in Formal Education Institution in Indonesia, Paper dipresentasikan di S Rajaratnam School
Studies, Singapura, 11 Februari 2019.



hubungan pada dua atau lebih mata pelajaran yang didasari dengan prinsip
moral, sosial dan etika tanpa hilangnya pembatasan pada setiap mata
pelajarannya. Adapun penerapan sistem pendidikan yang dilaksanakan di
sekolah ini menggunakan sistem drop out, penghargaan pada siswa yang
berprestasi, serta peningkatan kompetensi bagi para guru dengan program
training.®

Ketiga, disertasi yang ditulis oleh Agus Retnanto dengan judul
‘Model pengembangan Karakter Melalui Sistem Pendidikan Terpadu, studi
kasus pada Lembaga Pendidikan Islam Terpadu Insantama Cendikia Bogor
dan Sekolah Tinggi Ekonomi Islam hamfara Yogyakarta”. Disertasi ini
menggali tentang nilai budi pekerti yang diberlakukan di lembaga
pendidikan Islam terpadu dan mengetahui secara mendalam tentang
bagaimana model pengembangan karakter siswa dengan mengkaji perilaku
manusia dalam setting alamiah pada fokus interpretasi budaya terhadap
prilaku siswa guna membentuk manusia Indonesia seutuhnya®

Keempat, Sabar Budi Raharjo, melalui jurnalnya yang berjudul
Pendidikan Karakter Sebagai  Upaya Menciptakan Akhlak Mulia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendidikan karakter

°Ach. Syaiful, “Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Implementasi Kurikulum Terpadu

Sekolah Menengah Atas Pesantren Al-in ‘am Banjar Timur Gapura Sumenep ”, pada jurnal Kariman,
Vol.06 No.01 Juni 2018, him.13.

°Agus Retnanto, Model Pengembangan Karakter Melalui Sistem Pendidikan Terpadu,

Studi Kasus pada lembaga Pendidikan Terpadu Insantama Cendekia Bogor dan Sekolah Tinggi
Ekonomi Islam Hamfara Yogyakarta, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), iv.
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dapat mempengaruhi akhlak mulia. dari hasil penelitian ini menyatakan
bahwa pendidikan karakter dapat berjalan efektif dan berhasil apabila
dilakukan secara integral dimulai dari lingkungan rumah tangga, sekolah
dan masyarakat. Karakter yang harus ditanamkan kepeserta didik
diantaranya adalah, cinta kepada Allah dan alam semesta beserta isinya,
tanggung jawab, disiplin dan mandiri, jujur, hormat dan santun, kasih
sayang, peduli dan kerja sama, percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang
menyerah, keadilan dan kepemimpinan, baik dan rendah hati, dan toleransi,
cinta damai dan persatuan. **

Kelima, Abdul Hakim et.al, dalam penelitiannya yang berjudul
Manajemen Kurikulum Terpadu di Pondok Pesantren Modern Daarul Huda
Banjar. Dari hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa Pelaksanaan
kurikulum terpadu adalah perpaduan antara beberapa jenis kurikulum di
antaranya kurikulum Kemendikbud (SMPIT Al Fawwaz Daarul Huda),
kurikulum Kemenag (Madrasah Aliyah Daarul Huda) dan kurikulum
Pesantren yang secara umum perpaduan dalam materi pembelajaran yang
dikelola dalam satu manajemen kurikulum vyaitu, KMI (Kulliyatul

Mu’allimin Al Islamiyah) Gontor.!?

1 Sabar Budi Raharjo, “Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Menciptakan Akhlak Mulia”
Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol.16 No.3 Mei 2010.

12 Abdul Hakim et.al, “Manajemen Kurikulum Terpadu di Pondok Pesantren Modern
Daarul Huda Banjar” Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, VVol.6 No.1 Februari 2018.
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Keenam, Magdalena, dalam penelitiannya yang berjudul Konstruksi
Muslim Kaffah Dalam Kurikulum Terpadu di Sekolah Islam Terpadu.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa sekolah Islam terpadu mampu
menunjukkan eksistensinya melalui perumusan profil muslim kaffah
sebagaimana dituangkan dalam falsafah pendidikannya. Pencapaian tujuan
tersebut ditransformasikan dalam penyelenggaraan kurikulum terpadu di
sekolah islam terpadu yang terdiri dari mata pelajaran dalam kurikulum
nasional, pengayaan mata pelajaran agama Islam, muatan lokal, dan
pengembangan diri. Keseluruhannya dilaksanakan terpadu melalui
keseimbangan pendidikan ruhiyah, fikriyah, dan jasadiyah, keterpaduan
metode pembelajaran dan keterpaduan pelaksanaan pendidikan.

Ketujuh, Tesis yang dituli oleh Muhammad Rouf yang berjudul
Manajemen Kurikulum Integratif “Studi Multisitus di MAN 1 Malang dan
Madrasah Terpadu MAN 3 Malang” penelitian tersebut mendeskripsikan
bagaimana perencanaan kurikulum integratif madrasah-pesantren di MAN
1 Malang dan Madrasah Terpadu di MAN 3 Malang. Hasil dari penelitian
ini mengatakan bahwa perencanaan kurikulum integratif pada madrasah dan
pesantren dilakukan ~dengan = mengintegrasikan tujuan kurikulum,

mengintegrasikan pengorganisasian isi kurikulum, pelaksanaan kurikulum

¥ Magdalena, “Konstruksi Muslim Kaffah Dalam Kurikulum Terpadu di Sekolah Islam
Terpadu” penelitian ini disampaikan pada Batusangkar International Conference, 15-16 Oktober
2016.
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integratif madrasah-pesantren dilakukan dengan menginterasikan program
pelaksanaan kurikulum dan mengintegrasikan supervisi pelaksana
kurikulum. Sedangkan Evaluasi kurikulum intergratif madrasah-pesantren
dilakukan dengan mengevaluasi kurikulum secara koordinatif yang meliputi
evalusi kurikulum, evaluasi input kurikulum, evaluasi prosese kurikulum,
dan evaluasi produk kurikulum.*

Kedelapan, Jurnal yang ditulis oleh Devi Arisanti yang berjudul
Implementasi Pendidikan Akhlak Mulia di SMA Setia Dharma Pekan Baru
pada jurnal At-Tharigah tahun 2017, penelitian ini membahas bagaimana
implemetasi pendidikan akhlak mulia serta faktor pendukung dan
penghambatnya, hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa kepala
sekolah dan guru telah berupaya mengimplementasikan pendidikan akhlak
mulia kepada para peserta didik baik dari aspek pendidikan keteladanan,
pembiasaan, pemberian nasehat, dan hukuman yang mendidik.®

Berangkat dari penelitian-penelitian sebelumnya, dari beberapa
hasil pengamatan dan penelitian tentang manajemen kurikulum terpadu
dalam membentuk akhlak mulia, maka penelitian ini merupakan

pengembangan dari model penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti

14 Muhammad Rouf “Manajemen Kurikulum Integratif Studi Multisitus di MAN 1 Malang
dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang” (Tesis: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2016).

15 Devi Arisanti “Implementasi Pendidikan Akhlak Mulia di SMA Setia Dharma Pekan
Baru”, jurnal At-Tharigah, Vol 2, No.2, Desember tahun 2017.
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sebelumnya. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah terletak pada fokus kajian dan pembahasan,
dimana pada penelitian sebelumnya banyak yang hanya mengkaji tentang
manajemen kurikulum terpadu saja atau akhlak mulia saja. penelitian yang
dilakukan oleh peneliti fokus pada keduanya yaitu mengenai manajemen
kurikulum terpadu dan membentuk akhlak mulia yang dilakukan pada
jenjang sekolah tingkat lanjut, dan sebagai fokus penelitian ini, peneliti
mengambil tempat di SMAIT Abu Bakar Yogyakarta sebagai tempat objek
penlitian. Sehingga detail judul yang dibuat tentang bagaimana Manajemen
Kurikulum Terpadu Dalam Membentuk Akhlak Mulia Pada Siswa Kelas XI
di SMAIT Abu Bakar Yogyakarta.
. Kerangka Teori
Kerangka Teori dalam penelitian ini akan dijelaskan kedalam dua
variabel meliputi manajemen kurikulum terpadu dan akhlak mulia.
1. Manajemen Kurikulum Terpadu
a. Definisi Manajemen
Beberapa pengertian yang menjelaskan  mengenai
manajemen menurut para ahli. Perbedaan itu disebabakan perbedaan
sudut pandang dan latar belakang keilmuan serta kondisi sosial
budaya di sekitar mereka. Manajemen berasal dari Bahasa Inggris to
manage, yang artinya mengatur. Kata management juga bisa dirujuk
ke Bahasa Latin, yaitu mano yang berarti tangan, menjadi manus

yang berarti bekerja berkali-kali dengan menggunakan tangan,
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ditambah imbuhan agere yang berarti melakukan sesuatu, sehingga
menjadi managiare yang berarti melakukan sesuatu berkali-kali
dengan menggunakan tangan-tangan.'® Maka dapat dikatakan
melalui pengertian tersebut diambil pemahaman bahwa dalam
manajemen ada aktivitas yang terstruktur sistematis secara berulang,
yang dikerjakan oleh beberapa orang dalam keteraturan.

Hal berbeda dikatakan oleh Terry, yang menjelaskan bahwa
manajemen adalah proses yang khas terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian
yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran
yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia
dan sumber-sumber lainnya.!” Maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen adalah aktivitas yang menekankan ketertiban dan
keteraturan dalam rangka mencapai tujuan dengan menggunakan
beberapa elemen meliputi: (1) alat atau cara, (2) tenaga atau daya
kekuatan, (3) sistem, (4) proses, (5) fungsi, (6) tugas, dan (7)
aktivitas atau usaha.

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisir,

mengarahkan, dan mengendalikann kegiatan untuk mencapai tujuan

16 Maman Ukas, Manajemen, Konsep, Prinsip, dan Aplikasi (Bandung: Agnini Bandung,

2004), hal. 1

7 Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook of Education Management (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018), 3.
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organisasi dengan menggunakan sumberdaya organisasi. Menurut
Mamduh M Hanafi, definisi tersebut mencakup beberapa kata kunci,
yaitu, (1) Proses yang merupakan kegiatan yang direncanakan, (2)
Kegiatan merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, dan
mengendalikan yang sering disebut sebagai fungsi manajemen, (3)
Tujuan organisasi yang ingin dicapai melalui aktivitas tersebut, (4)
Sumberdaya organisasi yang digunakan untuk mencapai tujuan
tersebut.®

Proses manajemen menginginkan tujuan tercapai dengan
efektif dan efesien dengan kemampuan menggunakan sumberdaya
dengan benar, tidak membuang-buang sumberdaya yang tidak perlu.
Sedangkan efektif berarti mengerjakan sesuatu yang benar.?

Istilah manajemen dapat disimpulkan sebagai sebuah proses
yang meliputi  kegiatan  perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, motivasi, dan bagaimana cara mengevaluasi untuk
mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Proses perencanaan hingga

evaluasi ini biasanya disebut dengan fungsi-fungsi manajemen.?

¥Mamduh M Hanafi, “Manajemen,” (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN, 2003), hal.6.

Olpid.

20 Zainal Arifin, Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Prodi MPI UIN SUKA, 2018). Hal.42
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b. Definisi Kurikulum Terpadu

Salah satu indikator kemajuan pendidikan dapat dilihat dari
outcome atau mutu lulusan. Outcome berkualitas didasarkan pada
pendidikan yang berkualitas. Pendidikan berkualitas sangat
didukung oleh kurikulum yang berkualitas, sebab kurikulum
merupakan jantungnya pendidikan.?

Kurikulum adalah jantungnya pendidikan yang sangat
berpengaruh terhadap pengembangan kompetensi murid, baik
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.??

Sementara Menurut Dakir mendefenisikan kurikulum adalah
suatu program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan
pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan dan
dirancangkan secara sistematik atas dasar norma-norma yang
berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi
tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan
pendidikan.?® sedangkan dalam UU SISDIKNAS NO. 20 Tahun
2003, mendefinisikan bahwa : kurikulum merupakan pedoman

penyelenggaraan pendidikan yang dijadikan pijakan dasar dalam

21 Zainal Arifin, Implementasi Pengembangan Kurikulum di SMP Muhammadiyah

Boarding School (MBS) Yogyakarta, Jurnal Tadris, Volume. 12, No.1, Juni 2017

22 Zainal Arifin, Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam, (Yogyakarta:

Prodi MPI UIN SUKA, 2018). Hal.V

him.17

2 Dakir, perencanaan dan pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
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rangka mencapai tujuan pendidikan dalam level tertentu yang
meliputi tujuan, isi, materi pelajaran dan evaluasi.?

Menurut Forgarty dan Syaifuddin sabda mendefinisikan
bahwa kurikulum terpadu (integrated curriculum) sebagai suatu
kurikulum yanng dapat mengintegrasikan skills,themes, consepts,
and topics secara inter dan antar disiplin atau penggabungan
keduanya. Maurer dalam Syaifuddin Sabda mendefinisikan
kurikulum terpadu (interdisiplinary curriculun) sebagai “the
organization and tarnfer of knowledge under a united or
interdisciplinary theme”. Beane dalam Syaifuddin Sabda
mendefinisikannya kurikulum terpadu sebagai model kurikulum
yang menawarkan sejumlah kemungkinan tentang kesatuan dan
keterkaitan antara kegiatan sehari-hari dengan pengalaman di
sekolah atau pengalaman pendidikan

Sehingga manajemen kurikulum terpadu merupakan suatu
sistem,  proses pengelolaan  kurikulum  yang kooperatif,
komprehensif, sistematik dalam rangka mewujudkan ketercapaian
dalam tujuan kurikulum.®

2. Ruang Lingkup Manjemen Kurikulum Terpadu

24 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasioanl 2003 (Y ogyakarta: Media Wacana Press,
3003), hal.11. Dalam Undang-undang tersebut disebutkan : Kurikulum sebagai seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

% Rusman, Manajemen Kurikulum...hlm.3
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Ruang lingkup manajemen kurikulum meliputi proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum.

a. Perencanaan Kurikulum

Menurut yang didefiisikan oleh reane James mengatakan
bahwa perencanaan kurikulum merupakan suatau proses yang
melibatkan berbagai unsur pesrta dalam banyak tingkatan yang
membuat keputusan tentang tujuan belajar, cara mencapai tujuan,
situasi belajar mengajar, serta penelaahan keefektifan dan
kebermaknaan metode tersebut. Sehingga tanpa perencanaan
kurikulum, sistematika berbagai pengalaman belajar tidak akan
saling berhubungan dan tidak mengarah pada tujuan yang
diharapkan.?® Pada dasarnya dalam sebuah kegiatan atau organisasi
diperlukan perencanaan guna mengarahkan proses kegiatan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.

b. Pengorganisasian Kurikulum

Pengorganisasian kurikulum berbeda dengan orgnisasi
kuriukulum. Pengorganisasian kurikulum merupakan upaya untuk
mengelola dan mensingkronisasikan semua progtam kurikulum agar
dapat diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar dengan

optimal. Sedangkan organisasi kurikulum adalah struktur program

%Agus Zaenul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam, Dari Normatif-Filosofis ke
Praktis,(Bandung: Alfabeta, 2013),him.3
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yang berupa kerangka umum program-program pengajaran yang
akan disampaikan kepada peserta didik.
c. Pelaksanaan Kurikulum
Implementasi kurikulum dapat juga diartikan sebagai
aktualisasi kuriukulum tertulis dalam bentuk pembelajaran.
Implementasi kurikulum merukpakan suatu proses penerapan
konsep, ide, program, atau tatanan kurikulum kedalam praktik
pembelajaran atau aktivitas-aktivitas baru, sehingga terjadi
perubahan pada sekelompok orang yang diharapkan. Pelaksanaan
kurikulum  merupakan usaha untuk menggerakkan atau
mengarahkan seluruh anggota agar dapat bekerja sama demi
tercapainya tujuan dan perencanaan kurikulum. Dapat dikatakan
implementasi kurikulum juga merupakan proses interaksi antara
fasilitator sebagai pengembang kurikulum dan peserta didik sebagai
subjek belajar.?”
d. Evaluasi Kurikulum
Evaluasi merupakan salah satu komponen kurikulum. Dalam
pengertian terbatas evaluasi  kurikulum dimaksudkan untuk
memeriksa tingkat ketercapaian tujuan-tujuan pendidikan yang

ingin diwujudkan melalui kurikulum yang bersangkutan. Dapat

2’Agus Zaenal Fitri, Manajemen...hlm.39
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dikatakatakan evaluasi kurikulum merupakan suatu upaya yang
dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik terhadap
hasil proses pendidikan dan pembelajaran yang dilakukan di
sekolah. Hal ini dilakukan untuk mengetahui siswa mana yang
mampu menguasai kompetensi tertentu atau belum. Dalam
manajemen kurikulum pendidikan Islam evaluasi merupakan salah
satu fungsi yang dijalankan.?® evaluasi kurikulum menjadi sangat
penting sebagai proses pengontrolda penilai jalannya kegiatan untuk
memastikan bahwa aktivitas sebenarnya sesuai dengan yang
direncanakan.?®

3. Prinsip dan Fungsi Manajemen Kurikulum

Terdapat lima prinsip yang harus diperhatikan dalam
melaksanakan  manajemen  kurikulum  sebagai  berikut:¥ 1)
Produktivitas, hasil yang akan diperoleh dalam kegiatan kuriukulum
merupakan aspek yang harus dipertimbangkan dalam manajemen
kurikulum. 2) Pertimbangan agar peserta didik mendapatkan hasil
belajar sesuai dengan tujuan kurikulum. 3) Demokratisasi, pelaksanaan
manajemen kurikulum harus berasaskan demokrasi menempatkan

pengelola, pelaksana dan subjek didik pada posisi yang seharusnya

B1bid

2Henki Idris Ishakh, Zahrida Wiryawan, Pengantar Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta: In
Media, 2014), him.97

Olbid
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dalam melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab untuk
mencapai tujuan kurikulum. 4) Kooperatif, untuk memperoleh hasil
yang diharapkan dalam kegiatan manajemen kuriukulum perlu adanya
kerjasama yang positif dari berbagai pihak yang terlibat. 5) Efektifitas
dan Efisiensi, ragakaian kegiatan manajemen kurikulum yang harus
mempertimbangkan efektifitas dan efisiensi untuk mencapai tujuan
kurikulum sehingga kegiatan manajemen kurikulum memberikan hasil
yang berguna dengan baiya, tenaga, dan waktu yang relatif singkat. dan
6) Mengarahkan visi, misi, dan tujuan yang diteteapkan dalam
kurikulum.

Dalam proses pendidikan perlu dilaksanakan manajemen
kurikulum agar perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum
dapat berjalan lebih efektif, efisien dan optimal dalam memberdayakan
berbagai sumber belajar, pengalaman belajar maupun komponen
kurikulum.. Ada beberapa fungsi dari manajemen kurikulum, diantara
nya sebagai berikut:3
1. Meningkatkan efisiensi pemanafaatan sumber daya kurikulum.

Pemberdayaan sumber maupun komponen kurikulum dapat

ditingkatkan melalui pengelolaan yang terencana dan efektif.

bid
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2. Meningkatkan keadilan (equality) dan kesempatan pada siswa untuk
mencapai hasil yang maksimal.

3. Menungaktkan relevansi dan efektifitas pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

4. Meningkatkan efektifitas kinerja guru maupun aktivitas iswa dalam
tujuan pembelajran.

5. Meningaktakn efisiensi dan efektifitas proses belajar mengajar,
proses pembelajaran selalu dipantau dalam rangka melihat
konsistensi antara design yang telah direncanakan dengan
pelaksanaan pembelajaran.

6. Meimgkatkan  partisipasi  masyarakat  untuk  membantu
mengembangkan kurikulum, yang dikelola secara profesioanl akan
melibatkan masyarakat, khususnya dalam mengisi bahan ajar atau
sumber belajar perlu disesuaikan dengan ciri khas dan kebutuhan
pengembangan daerah setempat.

F. Definisi Akhlak Mulia
Muhammad Al-Ghazali mendefinisikan Akhlak merupakan bentuk
jamak dari khulg, yang secara etimologi berarti kebiasaan, prilaku, sifat
dasar dan perangai. Dari beberapa kata ini dapat dilihat bahwa ia merupakan
sifat dasar yang dimiliki oleh seseorang. Selain beberapa sifat itu Mu’jam

Lisan Al-Arab menambahkan bahwa akhlak merupakan agama. Hal itu
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karena didalamnya terdapat perintah, larangan serta arahan guna perbaikan
seseorang. ltulah tadi beberapa arti akhlak secara bahasa.*?

Ibnu Maskawaih mendefinisikan akhlak sebagai keadaan gerak jiwa
yang mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan tidak menghajatkan
pikiran. yakni suatu sifat yang tetap pada jiwa yang daripadanya timbul
perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak membutuhkan kepada
pikiran. Dengan demikian, akhlak adalah suatu kebiasaan yang muncul
dalam perilaku sehari-hari sebagai hasil dari proses panjang dalam
kehidupan seseorang.3

G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan
pelaksanaan penelitian yang berdasarkan kaidah-kaidah ilmiah dalam
menyelenggarakan suatu penelitian dan hasilnya dapat dipertanggung

jawabkan secara ilmiah.34

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti

bermaksud mengetahui dan memahami peristiwa yang terdapat

32 Muhammad Al-Ghozali, IThya Ulumuddin, (Bairut, Libanon: 2005),him.86

33 Rachmat Djatnika, Sistem Etika Islami (Akhlak Mulia), (Jakarta: Pustaka Panjimas,
1996), him.27

%4Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 52.
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dalam objek penelitian secara mendalam dan mendasar melalui
pendekatan yang bersifat naturalistik (alami). Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan kajian terhadap observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang berupa data sekunder yang
kemudian dianalisi oleh teori yang ada.®® Menurut Moleong,
penelitian lapangan dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas
dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan
data kualitatif..
2. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Islam
Terpadu (SMAIT) Abu Bakar Yogyakarta. Sekolah ini terletak di
jalan Rejowinangun nomor 28 E, Kotagede Yogyakarta. Letak
sekolah ini sangat strategis karena terletak didekat perumahan
masyarakat. Berdekatan dengan pusat pemerintahan, dan dapat
dijangkau melalui kendaraan dan berjalan kaki.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan secara leksikal adalah proses, perbuatan, cara
mendekati atau metode-metode untuk mencapai pengertian tentang

masalah penelitian.®® Pendekatan yang digunakan dalam penelitian

%Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
him.6

%Bambang P, Yulia B, M. Husni A, Sosiologi Pendidikan (Tangerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2012), him.56
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ini adalah pendekatan kualitatif (qualitative approach). Kualitatif
merupakan  sebuah  pendekatan yang ditujukan  untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara
individual maupun kelompok.®” Menurut John W. Creswell
sebagaimana dikutip oleh Hamid Patilima mendefinisikan
pendekatan kualitatif sebagai sebuah proses penelitian untuk
memahami masalah sosial atau masalah manusia berdasarkan pada
penciptaan gambar holistik yang dibentuk dengan kata-kata,
melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan disusun
dalam sebuah latar ilmiah.%® Miles dan Huberman mengemukakan
proses pokok analisis data penelitian kualitatif adalah reduksi data,
penyajian data, dan pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Ketiga
proses tersebut saling terkait dan berkesinambungan antara satu
dengan lainnya.%®

Secara metodologis, pelaksanaan penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Adapun
metode penelitian  kualitatif sering disebut metode penelitian

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiyah

¥bid

%Hamid Patilima, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta, 2013), him.3

3% Matthew B. Miles dan Michael Huberman, Qualitative Data Analysis An Expanded
Sourcebook (London: Sage Publications, 1994) 11-12.
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(natural setting), disebut juga sebagai metode etnoraphi, karena pada
awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang
antropologi budaya, disebut sebagai metode kualitatif karena data
yang terkumpul analisisnya lebih bersifat kualitatif.*® Prosedur
pendekatan dan jenis penelitian kualitatif pada penelitian ini
menghasikan data deskriptif berupa Kkata-kata tertulis serta
pernyataan lisan orang-orang dan perilaku yang dapat diamati di
lapangan.
4. Sumber Data Penelitian

Sumber data adalah subjek tempat asal data diperoleh, dapat
berupa bahan pustaka, atau orang (informan atau responden).*
Teknik pengambilan sampel sumber data dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel data dengan pertimbangan tertentu misalnya orang tersebut
dianggap sebagai yang memiliki pengaruh sehingga akan
mempermudah peneliti menjelajahi objek yang diteliti.*?

Sumber data penelitan yang digunakan pada penelitian
kualitatif merupakan subyek dari mana data di peroleh. Ketepatan

memilih dan menentukan jenis sumber data akan menentukan

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfa Beta,
2014),him. 8.

“Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him.151

“2|bid. HIm.231
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kekayaan data yang diperoleh.*®> Pada penelitian ini peneliti
mengklasifikasikan sumber data penelitian menjadi dua yaitu; a)
Narasumber (Informan), orang yang memberikan informasi, sumber
informasi, sumber data. Informan dalam penelitian kualitatif bisa
disebut juga sebaga aktor atau pelaku yang ikut melakukan serta
menentukan berhasil tidaknya penelitian berdasarkan informasi yang
diberikan. Pada penelitian ini narasumber yang dituju adalah
beberapa orang yang sangat berengaruh pada hasil penelitian, yaitu;
kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, guru kelas XI dan beberapa
siswa kelas XI di SMAIT Abu Bakar Yogyakarta, b) Data atau
informasi juga diperoleh melalui pengamatan terhadap peristiwa atau
aktivitas yang berkaitan dengan penelitian. ¢) Dokumen atau Arsip
merupakan bahan tertulis yang berkaitan dengan peristwa atau
aktivitas. Pada penelitian ini, peneliti meninjau dokumen tertulis
yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian,kemdian
menelusuri dokumen tertulis yang terdapat di lokasi penelitian berupa
foto-foto kegiatan, struktur organisasi di  SMAIT Abu Bakar
Yogyakarta

5. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

43Ahmad Suhaidi, Pengertian Sumber Data Penelitian. Diakses pada tanggal 2 Desember
2019. https://achmadsuhaidi.wordpress.com/2014/02/26/pengertian-sumber-data-jenis-jenis-data-
dan-metode-pengumpulan-data/
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Adapun teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Observasi
Merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan
perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alati
ndera.** Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain.
Observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam
lainnya. Sutrisni Hadi. sebagaimana dikutip oleh Sugiyono
mengatakan bahwa di dalam observasi terjadi proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses
pengamatan dan ingatan.*®
Tahap awal sebelum melakukan penelitian, peneliti
melakukan observasi dengan mengamati lokasi penelitian, dalam hal
ini akan dilanjutkan dengan memberikan surat penelitian tesis
melalui kantor SMAIT Abu Bakar Yogyakarta yang berlokasi di
Kota Gede. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan observasi

nonparticipant dimana peneliti tidak terlibat langsung dalam

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta,1998), him. 126
45Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan....hlm.203
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keseluruhan kegiatan di lokasi, dari teknik observasi tersebut
peneliti memperoleh hasil terkait Manajemen kurikulum terpadu di
SMAIT Abu Bakar Yogyakarta.

b. Dokumentasi;

Dokumentasi sebagai sebuah teknik pengumpulan data
ditujukan untuk menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data tentang gambaran umum SMAIT Abu Bakar
Yogyakarta, meliputi visi, misi, struktur organisasi, keadaan
lembaga, dan sejarah berdirinya sekolah tersebut.

Data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. Pada
penelitian ini digunakan dokumentasi guna memperoleh catatan
tertulis di SMAIT Abu Bakar Yogyakarta. Melalui teknik ini
peneliti telah mendapatkan data tertulis diantaranya foto kegiatan
di SMAIT Abu Bakar Yogyakarta, struktur  organisasi.

Selengkapnya peneliti sisipkan pada pembahasan dan lampiran.*’

c. Wawancara

“6Nana Syaodih Sukamdinata, Metode Penelitian Pendidikan...,him.221
47 Basrowi dan Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
him. 158.
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Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan
informasi yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab
secara langsung maupun tidak langsung® Wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak
terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis
besar yang akan ditanya oleh peneliti.*®

Dengan metode ini, penulis mewawancarai beberapa
responden wawancara yaitu kepala sekolah SMAIT Abu Bakar
Yogyakarta untuk mendapatkan informasi terkait profil
manajemen sekolah dan kegiatan-kegiatan dalam
mengimplementasikan manajemen kurikulum terpadu dalam
meningkatkan kualitas hasil belajar.Wawancara mendalam (In-
Depth Interview) merupakan proses menggali informasi secara
mendalam, terbuka, dan bebas dengan masalah dan fokus
penelitian dan diarahkan pada pusat penelitian. Dalam hal ini
metode wawancara mendalam yang dilakukan dengan adanya
daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya.®® Pada

penelitian ini peneliti menggunakan wawancara mendalam semi

48Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka 2007), him. 57
49Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek , (Surabaya: Usaha
Nasional, 1992), him. 183

S0https://gme.binus.ac.id/2014/10/28/in-depth-interview-wawancara-mendalam/  dikutip
dalam buku Moleong, 2005:186. Diakses oleh peneliti pada tanggal 4 Januari 2020.
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terstuktur dimana peneliti telah menyiapkan instrumen
wawancara kepada informan yang telah ditetapkan sebelumnya,
kemudian mendalami pernyataan yang dipaparkan oleh informan
di SMAIT Abu Bakar Yogyakarta.

6. Teknik Analisis Data Penelitian

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, memilih mana
yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.>!
Adapun dua teknik analisis yang akan dilakukan selama penelitian
yaitu: a) Analisis Sebelum ke Lapangan. Sebelum ke lapangan
analisis data telah dilakukan. Hasil studi pendahuluan maupun data
sekunder baik berupa dokumentasi, buku, karya ilmiyah, foto,
maupun material lainnya yang diduga berkaitan dengan masalah
yang akan diteliti sangat menentukan, terutama dalam menentukan
fokus penelitian; b) Analisis Selama di Lapangan. Seperti telah
diutarakan pada analisis sebelum kelapangan, sebenarnya pada

tahap awal dan dalam periode waktu sebelum turun ke lapangan

51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..... him, 89.
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telah dilakukan analisis, dengan tujuan untuk mengantisipasi apakah
fokus atau topik penelitian akan terus dilanjutkan atau akan
diperbaiki karena berbagai pertimbangan yang esensial, sangat
bermakna, dan fenomena yang mendesak untuk dicarikan solusinya.
Selama penelitian di lapangan, model analisis data yang akan
dilakukan
peneliti yakni Analisis model Miles dan Huberman. Analisis Miles
dan Hubermanmenggunakan tiga langkah, yaitu:52
a. Reduksi Data (Data Reduction,Reduksi data diartikan sebagai
proses pemilihan, pemusatan perhatianpada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang yang muncul
dari catatan tertulis di lapangan. Secara singkat dapat dijelaskan
bahwa dengan mereduksi data peneliti dapat menyeleksi,
menyederhanakan, dan mentransformasikan data yang
diperlukan dengan menggolongkan kedalam data umum dan
data khusus, fokus, mengarahkan, dan membuang data yang
tidak diperlukan.®® Dalam hal ini berarti merangkum memilih
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal penting yang ingin

dicapai. Dengan demikian mempermudah peneliti untuk

2A. Muri  Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta:Prenamedia Grup, 2015)., h. 401.

Matthew B. Miles dan A. Michael Hubberman, Analisis Data Kualitatif
(Jakarta:Universitas Indonesia (Ul) Press), him. 16
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menarik kesimpuland ari banyaknya data dalam melakukan
pengumpulan selanjutnya.

b. Penyajian Data (Data Display), Data yang direduksi disajikan
dalam bentuk wuraian kalimat. Penyajian data sebagai
sekumpulan informasi yang tersusun sehingga memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Melalui penyajian data dapat dipahami apa yang
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.>* Data yang telah
direduksi, kemudian di kelompokkan, dan diklasifikasikan mana
yang merupakan data sesungguhnya. Saat pengumpulan data
terutama dengan teknik wawancara peneliti sering mendengar
pernyataan informan yang keluar dari topik bahasan, maka dari
itu penyajian data ini  dilakukan untuk memilah dan
membedakan anatra data dan bukan data.

c. Simpulan/Verifikasi; Penarikan kesimpulan atau verifikasi
merupakan kegiatan untuk menarik makna dari data yang
ditampilkan. Pada tahap ini peneliti berusaha mencari makna
dari apa yang telah direduksi dan tergali atau terkumpul dengan
jalan membandingkan dan memeriksa hasil yang diperoleh

dalam penelitian. Usai memeriksa kembali maka diverifikasi

S#Ibid, him 247.
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kemudian dituliskan menjadi data yang disajikan dalam
pembahasan

Setelah melakukan Langkah-langkah diatas maka peneliti melakukan

uji_keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan

triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dan waktu. Dengan demikian

terdapat tiga triangulasi yaitu sumber data, teknik dan waktu.®® Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan dua cara, vaitu triangulasi teknik dan

triangulasi sumber. Trianqulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek

data yang sama dengan tenik yang berbeda. Seperti data yang diperoleh

melalui wawancara di cocokkan dengan hasil yag diperoleh berdasarkan

observasi dan dokumentasi di lapangan. Kemudian Triangulasi sumber ini

dilakukan dengan cara mengecek data dari beberapa sumber yang berbeda,

misalnya data yang diperoleh dari wakil kepala bidang kuikulum dan siswa.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan tesis ini terdiri dari
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal
terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman

persembahan, kata pengantar, abstrak dan daftar isi. Bagian ini

%5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan .... him, 145,
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merupakan persyaratan admisintrasi dalam sebuah laporan penelitian
atau tesis. Bagian ini memberikan gambaran umum penelitian yang
penulis lakukan, dan juga lebih memudahkan pembaca untuk membaca
dan memahami penelitian yang penulis lakukan. Bagian tengah
merupakan isi dari tesis ini. Pada bagian ini terdiri dari lima bab yang
berisi sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka yang
terdiri dari telaah pustaka dan landasan teori, metode penelitian, serta
sistematika pembahasan. Bab ini menjelaskan gambaran umum tentang
penelitian yang dilakukan.

BAB Il Merupakan Landasan Teori yang memuat fungsi sebagai
acuan teoritik dalam penelitian yang mana didalamnya akan menjelaskan
tentang manajemen kurikulum terpadu, pembentukan akhlak mulia,
adapun yang tercakup pada bab ini antara lain; pengertian manajemen,
pengertian kurikulum, manajemen kurikulum terpadu, pengertian, akhlak
mulia, dan strategi pembentukan akhlak mulia.

BAB |11 Gambaran Umum lokasi penelitian yang terdiri dari
profil sekolah SMAIT Abu Bakar Yogyakarta, meliputi; Sejarah singkat
dan Perkembangannya, Visi dan Misi Sekolah, Struktur Organisasi
Sekolah, Keadaan Pendidik, Tenaga Kependidikan, Peserta didik, Sarana

dan Prasarana, serta Prestasi Sekolah.
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BAB IV Menjawab rumusan masalah tentang Penyelenggaraan
manajemen kurikulum terpadu dalam membentuk karakter akhlak mulia,
yang meliputi: Fungsi, konsep, dan design konstruksi sistem Manajemen
kurikulum terpadu dalam membentuk karakter akhlak mulia. Proses
bimbingan, pendampingan, dan monitoring guru dan siswa kelas XI.
Pola koordinasi dan kerja sama yang dilakukan dalam membentuk
karakter akhlak mulia siswa kelas XI di SMAIT Abu Bakar Yogyakarta.
Faktor pendukung dan Penghambat serta Solusinya dalam Implementasi
Manajemen kurikulum terpadu dalam membentuk karakter akhlak mulia
siswa kelas XI di SMAIT Abu Bakar Yogyakarta.

BAB V Penutup yang meliputi kesimpulan dari penelitian yang
telah dilakukan, disertai masukan dan saran, serta kata penutup. Pada bab
terakhir ini disajikan secara ringkas hasil analisis yang telah dibahas
secara detail pada bab 1V. Bagian terakhir berisi tentang perlengkapan

dalam tesis ini. Bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

1. Manjemen kurikulum terpadu dilakukan melalui perencanaan dengan
membuat formulasi tujuan kurikulum, menganalisis kemampuan internal,
bahan ajar, strategi mengajar, media pengajaran, menganalisis sarana dan
prasarana pembelajaran, membuat rencana strategis, mengembangkan
rencana operasional. serta evaluasi pengajaran guna penyempurnaan
.pengajaran. Pembentukan akhlak mulia pada siswa SMAIT Abu Bakar
dilakukan dengan program intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan kokurikuler
dalam pembelajaran daring, luring, pendampingan, diinternalisasikannya
nilai-nilai keislaman pada semua mata pelajaran, dan terbentuknya profil
lulusan “Siswa Unggul” yang menguasai ilmu keislaman dan ilmu umum.

2. Faktor pendukungnya meliputi landasan ideologis sekolah Islam terpadu,
yang pada hakikatnya adalah sekolah yang mengimplementasikan konsep
pendidikan Islam berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Selanjutnya
design program sekolah yang mendukung, visi yang dimiliki oleh sekolah
yaitu menjadi sekolah kebanggan ummat, terdepan dalam melahirkan
generasi pemimipin, yang berakhlak mulia, unggul dalam ilmu, ikhlas dalam
amal, dan berwawasan global, serta pendampingan dari orang tua.
Implementasi ini terlihat dari kegiatan programnya yang semua dijalankan
dengan internalisasi  pengembangan nilai-nilai  keislaman, serta

pengintegrasian antara kegiatan pembiasaan yang diterapkan baik dalam
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proses pembelajaran, maupun di luar proses pembelajaran, baik di dalam
sekolah, maupun di laur sekolah. Sedangkan untuk faktor penghambatnya
adalah pengelolaan sistem yang belum optimal, proses pembelajaran yang

Hybrid dan online karena pandemi, serta pendampingan yang belum optimal.
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B. PENUTUP

Alhamdulillah, penulis ucapkan atas kekuatan dan kasih sayang yang Allah
berikan sehingga karya tulis ini mampu diselesaikan. Penulis selalu berdoa dan
berharap agar karya tulis ini mampu memberikan manfaat, faidah, dan motivasi
agar terus menjalin interaksi yang baik dan mengabdikan diri kepada Al-Qur’an,
bagi penyusun pribadi dan bagi pembaca sekalian. Kepada para pembaca yang
budiman dan para akademisi, silahkan berikan tanggapan berupa kritik dan saran

yang membangun kepada karya tulis ini.
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